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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji dampak kemauan mengakses layanan bimbingan dan 
konseling terhadap pilihan karier siswa SMK berbasis pesantren. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan di SMKS Darut Tauhid 
Bangil Pasuruan. Sampel siswa diambil melalui pemilihan sampel acak dan dibentuk Focus 
Group Discussion (FGD). Data dikumpulkan melalui wawancara dan FGD. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) Layanan bimbingan karier berperan untuk: membantu siswa dalam 
mengenal, mempersiapkan, dan merencanakan karier; membantu siswa untuk mengambil 
keputusan dalam perencanaan karier; dan membantu siswa memperoleh pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan dalam pekerjaan. 2) Siswa yang aktif mengakses layanan bimbingan karier sudah 
memiliki pilihan karier yang jelas, memiliki informasi terkait karier yang baik dan memiliki 
perencanaan karier yang bagu. 3) Siswa yang tidak aktif mengakses layanan bimbingan karier 
belum memiliki pilihan karier yang pasti, kurang memiliki informasi terkait karier yang akan 
mereka ambil dan belum memiliki perencanaan karier yang jelas. 
Kata kunci: SMK, pesantren, layanan bimbingan konseling, pilihan karir 
 
Abstract 
The purpose of the study was to examine the impact of willingness to access guidance and 
counseling services on the career choices of pesantren-based vocational students. This research 
is qualitative research with a case study approach. The research was conducted at SMKS Darut 
Tauhid Bangil Pasuruan. Student samples were taken through random sample selection and a 
Focus Group Discussion (FGD) was formed. Data was collected through interviews and FGDs. 
The results showed that 1) Career guidance services play a role in: assisting students in 
recognizing, preparing, and planning careers; help students to make decisions in career 
planning; and help students acquire knowledge, attitudes, and skills on the job. 2) Students who 
actively access career guidance services already have clear career choices, have good career-
related information and have good career planning. 3) Students who do not actively access career 
guidance services do not have definite career options, lack information related to the career they 
will take and do not have a clear career plan. 
Keywords: SMK, pesantren, counseling guidance services, career options 
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PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan yang makin besar di era 

globalisasi (Istiarsono, 2000;Oviyanti, 2016; Rusniati, 2015). Sumber Daya Manusia 
(SDM) Indonesia harus terus ditingkatkan agar mampu bersaing di kancah global. Agar 
mampu menghasilkan SDM yang berkualitas, maka Indonesia harus mengembangkan 
sistem pendidikan dan kurikulum yang sesuai kebutuhan pasar tenaga kerja. Pendidikan 
merupakan prasyarat untuk meningkatkan produktivitas di semua sektor ekonomi, dan 
instrumen penting dalam kerangka kebijakan pembangunan yang produktif (Gutiérrez & 
Baquero, 2017). SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan formal tidak hanya 
membekali siswa dengan pembelajaran teori, tetapi juga dibekali dengan soft skill dan hard 
skill sehingga mereka siap terjun langsung ke dunia industri 

Daya saing suatu bangsa tergantung pada kualitas SDM. Untuk menghasilkan 
tenaga kerja  yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tergantung pada kualitas 
pendidikan dan pelatihan, terutama pendidikan kejuruan (Mahfud, 2013). Sekolah 
menengah kejuruan adalah tempat untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 
andal dan tenaga kerja yang terampil (Marniati et al., 2018). Selain mengembangkan 
SDM dan tenaga kerja, saat ini masyarakat juga banyak yang memasukkan anaknya ke 
lembaga pendidikan formal unggulan yang mencetak teknokrat yang handal dan dapat 
membekali anak didik dengan nilai-nilai keagamaan (Islam) (Widodo & Abbas, 2018). 
Generasi muda membutuhkan ilmu umum, ilmu agama dan  ketrampilan (Widodo & 
Abbas, 2018). Salah satu pilihan orangtua untuk memenuhi harapan mereka adalah 
dengan memasukkan anak-anak mereka ke SMK berbasis pesantren. 

 Sekolah berbasis pesantren merupakan model pendidikan yang mampu 
mengembangkan multiple intellegence, spiritual , kecakapan hidup, dan penguatan 
karakter kebangsaan, mengintegrasikan keunggulan sistem pendidikan yang 
diselenggarakan di sekolah dan keunggulan sistem pendidikan di pesantren (Akbar et al., 
2023). Penelitian Sa’diyah, (2021) menunjukkan bahwa sekolah berbasis pesantren juga 
terdapat layanan  bimbingan karier untuk membantu santri dalam meningkatkan skill 
yang rendah, membantu mengembangkan keterampilan dan memberikan motivasi untuk 
lebih semangat meraih cita-citanya. SMK di pesantren menyediakan unit pelayanan 
bimbingan dalam membina karier dan mengadakan tes bakat bagi para santri agar mereka 
dapat mengembangkan dan menemukan kemampuan bakat minat dalam diri para santri 
(Wardiansyah, 2022). Sementara penelitian Indahsari & Khusumadewi, (2021) 
menunjukkan ada pondok yang tidak menyediakan guru BK sehingga menimbulkan 
masalah bagi santri karena mereka banyak ketinggalan informasi karier, kurangnya 
arahan karier dan kurangnya pengembangan bakat dan minat di pondok pesantren.  

Perencanaan masa depan atau karier merupakan salah satu fenomena 
perkembangan kognitif yang terjadi pada siswa sekolah menengah. Siswa SMA atau 
SMK sudah mulai merencanakan masa depan atau karier yang sesuai dengan yang 
mereka harapkan sebelum mereka benar-benar menginjak dunia kerja (Danti, 2020). 
Siswa SMA atau SMK di bawah bimbingan guru BK harus mulai memikirkan atau 
merencanakan karier mereka secara realistis berdasarkan minat, kapasitas, dan potensi 
yang dimiliki. Pilihan karier merupakan perpaduan antara faktor dari dalam individu 
seperti kebutuhan, sifat, kepribadian, kemampuan intelektual, dan faktor dari luar seperti 
taraf kehidupan sosial-ekonomi keluarga, variasi tuntutan lingkungan kebudayaan, dan 
kesempatan/kelonggaran yang muncul. Faktor utama  adalah pada faktor dari dalam, 
dalam merencanakan karier sangat penting memahami  konsep diri, karena pekerjaan 
yang akan dilakukan di masa depan merupakan sebagian dari keseluruhan gambaran 
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tentang diri sendiri. Perkembangan karier dan pilihan karier mencakup banyak faktor dan 
titik beratnya terletak pada faktor individu itu sendiri mengenai gambaran diri mengenai 
pekerjaan yang akan dilakukan (Jena & Nayak, 2020).  Individu yang mempunyai 
perencanaan karier akan mengidentifikasi keterampilan, pengetahuan dan kemampuan 
pribadi mereka dan melaksanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan karier 
(Chetana & Mohapatra, 2017). 

Pengembangan karier adalah perubahan nilai-nilai, sikap, dan motivasi yang terjadi 
pada seseorang, karena dengan penambahan usia akan semakin matang (Muspawi, 2017). 
Sedangkan menurut (Supardi, 2016) pengembangan karier merupakan usaha perbaikan 
karier dan usaha perbaikan pribadi yang dilakukan seorang karyawan untuk mencapai 
sasaran karier nya melalui jalur-jalur karier yang tersedia yang ditetapkan terlebih dahulu 
pada saat perencanaan karier. Perencanaan dan pengembangan karier adalah suatu proses 
perencanaan para karyawan untuk mengidentifikasi sasaransasaran karier dan jalur-jalur 
yang menuju ke sasaran/ tujuan tersebut (Nurmasari, 2015). Pencapaian karier yang 
sukses dipengaruhi oleh adanya kemampuan  perencanaan karier dan pengambilan 
keputusan yang matang (Danti, 2020). Individu mampu merencanakan karier dengan 
baik jika memiliki kemampuan untuk memahami diri sendiri dengan baik. Pemahaman 
yang baik tentang diri sendiri akan membuat  individu tersebut dapat membuat pilihan 
yang tepat akan kariernya di masa mendatang sesuai dengan keadaan dirinya. Tingkat 
pemahaman remaja mengenai dirinya sendiri berpengaruh terhadap bagaimana remaja 
mampu merencanakan kariernya dengan bijak dan matang (Duntari, 2018).  

Pada SMK berbasis pesantren sebagaimana SMK lainnya seharusnya juga terdapat 
layanan bimbingan konseling, termasuk bimbingan karier. Apalagi pesantren sebagai 
salah satu bentuk boarding school, dimana para siswa jauh dari orangtua. Temuan awal 
di lapangan menunjukkan bahwa tidak sedikit siswa (santri) di SMKS Darut Tauhid 
Bangil  yang tidak mau mengakses layanan bimbingan karir mengalami hambatan dalam 
mempersiapan mental serta kepribadian untuk perencanaan karienya, baik berkaitan 
dengan studi lanjut ataupun ketika akan memasuki dunia kerja. Banyak siswa merasa 
bimbang dalam menentukan karier lanjutan setelah lulus dari SMK. Hal ini penulis 
ketahui saat wawancara dengan beberapa santri yang  minim informasi terkait karier, baik 
yang berkaitan dengan informasi program studi pada perguruan tinggi maupun informasi 
dunia kerja. Akibatnya, santri menghadapi berbagai masalah seperti ketidaksiapan dalam 
menentukan aktivitas setelah lulus, ketidaksiapan memilih jenis studi lanjutan ataupun 
rencana pekerjaan selanjutnya. 

Program bimbingan dan konseling sekolah telah diperkenalkan untuk membantu 
siswa mengatasi sejumlah tantangan yang mereka alami di rumah dan di sekolah. 
Banyaknya tekanan yang dibebankan pada keluarga, orang tua cenderung memiliki 
sedikit waktu bersama anak untuk memberikan bimbingan yang diperlukan. Para orang 
tua berharap pihak sekolah dengan basis pesantren dapat memberikan solusi terhadap 
bagi anak-anaknya. Pilihan karier seseorang terkadang berbeda dengan kemampuan, 
bakat, dan minatnya. Perbedaan individu dalam tingkat pertumbuhan, kecerdasan, 
prestasi sekolah, jenis kelamin biasanya menentukan siswa memandang diri mereka 
sendiri dalam orientasi karier. Namun faktor-faktor seperti keluarga, sekolah, teman dan 
lingkungan masyarakat merupakan faktor yang sangat vital bagi siswa sehingga 
mempengaruhi pilihan karier atau cita-citanya. Faktor-faktor lain seperti harapan orang 
tua, gaji yang besar, prestise masyarakat, keamanan pribadi, hubungan baik dengan 
teman-teman, perubahan demi kemajuan serta sifat pekerjaan itu sendiri secara langsung 
atau tidak langsung telah membut sebagian siswa SMK pada tahun akhir untuk membuat 
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pilihan karier yang tidak realistis. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik 
untuk meneliti dampak akses siswa terhadap bimbingan karier dan konseling dalam 
pilihan karier siswa sekolah menengah kejuruan berbasis pesantren. Peneliti ingin 
mengeksplor bagaimana siswa SMK yang tinggal di asrama (pesantren), yang jauh dari 
orangtua, lingkungan bermain dan masyarakat lebih banyak di pesantren, mendapat 
pendidikan agama yang relatif lebih intens, akan mengakses layanan bimbingan karier 
dan konseling serta bagaimana dampaknya terhadap pilihan karier mereka.  

Sebagian  sekolah berbasis pesantren tidak mempunyai layanan bimbingan dan 
konseling atau sifatnya yang tidak sesuai standar, sehingga dikhawatirkan siswa tidak 
terarah dengan  baik karena siswa cenderung mengambil pilihan karir yang tidak 
bijaksana atau tidak memiliki pilihan sama sekali karena tidak ada konselor yang 
membimbing. Selain itu, kemungkinan terdapat pula konflik antara pilihan siswa, pilihan 
orang tua (yang jauh dari anak-anak mereka dan sebelumnya sudah ‘memasrahkan’ 
pendikan ke sekolah). Fakta bahwa maih banyak siswa SMK yang tidak dapat membuat 
rencana karier yang realistis adalah masalah yang serius dan penelitian ini akan melihat 
masalah yang terkait dengan bimbingan dan konseling, dan pilihan karier siswa dengan 
mempertimbangkan fakta bahwa kemauan untuk  mengakses layanan karier sangat 
mungkin mempunyai implikasi pada pilihan karier mereka, dimana pilihan karier 
mempunyai konsekuensi serius terhadap masa depan mereka sebagai generasi bangsa. 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak kemauan 
mengakses layanan bimbingan dan konseling terhadap pilihan karier siswa SMK berbasis 
pesantren. Tujuan spesifiknya meliputi: a) Untuk mengetahui peran layanan bimbingan 
dan konseling dalam pemilihan karier siswa SMK berbasis pesantren; b) Untuk 
mengidentifikasi  pilihan karier siswa di SMK berbasis pesantren yang selama sekolah 
mau mengakses layanan bimbingan karier; dan c) Untuk mengidentifikasi   pilihan karier 
siswa di SMK berbasis pesantren yang tidak mau mengakses layanan bimbingan karier.  

 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan studi kasus sangat ideal untuk penelitian ini. Desain penelitian 
kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data. Desain ini memungkinkan adanya studi 
mendalam terhadap siswa, konselor dan kepala sekolah (kepala sekolah) mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier di kalangan siswa (Oats & Rukewe, 
2020). Metode kualitatif akan mendorong peserta untuk bebas mengungkapkan perasaan, 
emosi dan pengetahuannya mengenai faktor motivasi dan dampak program bimbingan 
dan konseling karier. Lebih jauh lagi, pendekatan kualitatif memberikan kesempatan 
kepada peneliti untuk berinteraksi dan berdialog secara mendalam dengan partisipan 
selama pengumpulan data, sehingga memungkinkan penyelidikan lebih lanjut untuk 
mendapatkan informasi yang kaya. Keuntungan utama dari pendekatan ini 
memungkinkan peneliti mengumpulkan dan menganalisis data seperti yang dirasakan 
oleh partisipan.  

 
Lokasi Penelitian  

SMK berbasis pesantren di Pasuruan dipilih untuk  penelitian, yakni SMKS Darut 
Tauhid Bangil yang terletak di Jalan Layur no. 55 Gempeng, Gempeng, Kec. Bangil, 
Kabupaten Pasuruan. Metode pemilihan sampel acak sederhana digunakan untuk 
pemilihan siswa karena memungkinkan pemilihan setiap unit independen terhadap setiap 
unit lainnya. Para siswa dipilih secara acak dari seluruh  kelas untuk memastikan bahwa 
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tidak ada bias dalam memilih kelas. Menurut pendapat Bloor (2001), kelompok fokus 
yang terdiri dari 6 sampai 10 peserta dianggap cocok untuk menghasilkan jawaban atas 
pertanyaan penelitian. Untuk penelitian ini, 10 peserta didik dipilih secara acak untuk 
berpartisipasi dalam wawancara, dimana 6 siswa adalah yang aktif mengakses layanan 
bimbingan karir di sekolah, sedangkan 4 siswa mewakili mereka yang tidak aktif 
mengakses layanan bimbingan karir. Jadi pada penelitian ini  terdapat 2  kelompok Focus 
Group Discussion yang  mewakili populasi sasaran dalam wawancara. Konselor 
karir/guru dan kepala sekolah juga dijadikan informan. 

 
Instrumen dan Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian meliputi observasi, wawancara mendalam one – on- one dan 
FGD  merupakan sumber informasi primer, sedangkan dokumen terkait, kaset (rekaman 
video atau audio) dan foto merupakan sumber data sekunder. FGD adalah jenis 
wawancara penelitian kualitatif di mana sekelompok kecil orang yang homogen 
dikumpulkan untuk mendiskusikan topik tertentu dengan tujuan memperoleh informasi 
yang relevan (Li et al., 2018). Untuk memudahkan pengumpulan data digunakan 
pedoman wawancara.  

 
Analisis Data 

Data dianalisis secara kualitatif melalui proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Pemilihan Karier Siswa SMK 
Berbasis Pesantren  

Untuk mengetahui peran layanan bimbingan karier dan konseling dalam pemilihan 
karier siswa ini diperoleh melalui wawancara dengan guru BK, dan kepala sekolah. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier dan konseling memiliki 
beberapa peran. Peran pertama adalah untuk membantu siswa dalam mengenal, 
mempersiapkan, dan merencanakan karir di masa depan. Hasil ini sesuai dengan 
pendapat (Putranti, 2018) yang menyatakan bahwa  bantuan konselor dalam bimbingan 
karir adalah untuk membantu siswa memahami pertumbuhan, perkembangan, eksplorasi, 
aspirasi dan pengambilan keputusan karier. Peran kedua adalah membantu siswa untuk 
mengambil keputusan dalam perencanaan karier. Hasil ini selaras dengan penelitian 
Riyanti (2018) dan Tiyas (2022) yang membuktikan bahwa layanan bimbingan karier 
efektif dalam pengambilan keputusan karier siswa.  Peran ketiga adalah untuk membantu 
siswa memperoleh pengetahuan, sikap, dan ketrampilan dalam pekerjaan. Hasil ini 
mendukung pernyataan (Agustiana, 2023), bahwa bimbingan dan konseling membantu 
peserta didik memperoleh pengetahuan, sikap, dan ketrampilan dalam pekerjaan.  
 
Pilihan karier siswa di SMK berbasis pesantren yang selama sekolah aktif 
mengakses layanan bimbingan karier 

Terdapat 6 responden dari siswa yang aktif mengakses layanan bimbingan karier. 
Aktif di sini adalah mereka menemui dan melakukan konsultasi aktif dengan konselor/ 
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guru bimbingan dan konseling untuk melakukan bimbingan karier. Mereka secara aktif, 
di bawah bimbingan konselor berusaha memahami kelemahan dan potensi diri, 
merencanaan karier, dan membuat keputusan karier di masa depan.  

Tabel 1. 
Pilihan Karir, Pihak Yang Dimintai Nasihat, Informasi Karir, Dan Perencanaan Karir 

Siswa yang Aktif Mengakses Layanan Bimbingan dan Konseling 

No. 
Responden 

Pilihan 
karier 

Orang yang dimintai 
nasihat untuk 

mewujudkan cita-cita 

Informasi 
tentang 
karier 

Langkah 
untuk 

mencapai 
karier 

I II   

1 Kuliah Guru 
BK 

Orangtua 
(ayah) Baik Terencana 

dengan baik 

2 Kerja Guru 
BK 

Saudara 
(kakak) Baik Terencana 

dengan baik 

3 Kuliah Guru 
BK 

Orangtua 
(ibu) Baik Terencana 

cukup baik 

4 Kuliah 
sambil kerja 

Guru 
BK 

Saudara 
(sepupu) Baik Terencana 

cukup baik 

5 Kerja Guru 
BK 

Orangtua 
(ayah) Baik Terencana 

dengan baik 

6 

Kerja dulu, 
cari biaya 

untuk 
kuliah 

Guru 
BK Teman Baik Terencana 

cukup baik 

 
Saat diskusi, para responden yang aktif  mengakses layanan bimbingan karier 

ditanya siapa yang mereka dekati untuk bimbingan karir dan informasi terkait pilihan 
karir mereka. Responden juga ditanya  apakah mereka memiliki  tingkat pengetahuan 
tentang karier, apa langkah mereka selanjutnya untuk mencapai karier tersebut. 
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak informasi yang mereka 
miliki, dan bagaimana mereka berupaya mewujudkan karier mereka. Orang-orang yang 
pertama kali mereka hubungi untuk meminta nasihat, semua menyatakan pihak pertama 
yang dimintai nasihat adalah guru BK, selanjutnya  anggota keluarga, terutama orang tua 
dan saudara kandung mereka. Sebagaimana yang disampaikan oleh responden 2. 

“Saya meminta nasihat dan pertimbangan dengan saudara laki-laki,  yang 
menasihati saya bahwa jika saya memutuskan untuk bekerja sesuai dengan minat 
saya, maka tidak apa-apa. Saya harus menekuninya. Saat ini kuliah belum masuk 
dalam pertimbangan saya, karena melihat keadaan ekonomi keluarga yang belum 
memungkinkan. Saya punya tanggung jawab juga terhadap adik-adik.” 
 
Selain guru bimbingan dan konseling, responden juga cenderung mendekati orang 

tua mereka untuk meminta bimbingan. Responden (1) mengatakan:  
“Saat liburan pondok, saya berbicara dengan ayah saya dan beliau sangat membantu 
dan mengarahkan saya”  
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Sedangkan responden (5) :  
“Selain guru bimbingan dan konseling, saya meminta nasihat dari ayah saya, karena 
saya ingin mengikuti jejaknya. Beliau adalah seorang guru dan sangat 
menginspirasi saya.”  
 
Hasil ini menunjukkan selain guru bimbingan dan konseling, ternyata siswa di 

pondok pesantren mengakui bahwa orangtua memiliki peran penting dalam karier anak, 
bahkan mereka meminta nasihat orangtua terkait pilihan karier ke depan. Hasil ini seuai 
dengan penelitian Putra (2018) bahwa bentuk keterlibatan orang tua dalam karier anak 
adalah dengan  memberikan saran, memberikan masukan tentang sikap anak, 
menyekolahkan anak, memberikan waktu luang, menginformasikan pilihan sekolah, 
memberi arahan, memahami aspek karier, berdiskusi, mengetahui bakat dan minat, 
mengecek rapot, mengetahui kebutuhan anak, memiliki harapan karier, mendukung 
pilihan karier, mengenalkan pekerjaan orang tua, memberikan pengasuhan yang baik, 
dan mendorong membuat keputusan karier.  

 
Pilihan Karier Siswa di SMK Berbasis Pesantren Yang Tidak Mau/Tidak Aktif  
Mengakses Layanan Bimbingan Karier  

Tabel 2. 
Pilihan Karir, Pihak Yang Dimintai Nasihat, Informasi Karir, Dan Perencanaan Karir 

Siswa yang Tidak Aktif Mengakses Layanan Bimbingan dan Konseling 
 

No. 
Responden 

Pilihan 
Karier 

Orang yang dimintai 
nasihat untuk 

mewujudkan cita-cita 

Informasi 
tentang 
karier 

Langkah 
untuk 

mencapai 
karier 

I II   

7 Kuliah Orangtua 
(ayah) Teman Kurang Terencana 

kurang baik 

8 
(Mungin) 

kerja sambil 
kuliah 

Paman Teman Cukup Terencana 
cukup baik 

9 Kerja sambil 
kuliah 

Guru 
mapel 

Orangtua 
(ibu) Baik Terencana 

cukup baik 

10 (Mungkin) 
kerja Teman Saudara 

(kakak) Kurang Belum 
terencana 

 
Saat diskusi, para responden yang tidak aktif  mengakses layanan bimbingan karier 

ditanya siapa yang mereka dekati untuk bimbingan karier dan informasi terkait pilihan 
karier mereka. Responden juga ditanya  apakah mereka memiliki  tingkat pengetahuan 
tentang karier, apa langkah mereka selanjutnya untuk mencapai karier tersebut. 
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak informasi yang mereka 
miliki, dan bagaimana mereka berupaya mewujudkan karier mereka. Pertanyaan terkait 
orang-orang yang pertama kali mereka hubungi untuk meminta nasihat, ternyata 
menunjukkan hasil yang beragam. Ada orang tua, paman, guru, dan teman, selanjutnya 
orang kedua adalah anggota keluarga, dan teman. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
responden 7. 
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“Saya meminta nasihat dan pertimbangan dari orangtua, dan mereka menyarankan 
agar setelah lulus sebaiknya kuliah. Saya juga arab dengan beberapa teman, dan 
kita merencanakan untuk kuliah.” (Responden 7) 
 
Saat diberi pertanyaan seputar informasi tentang karir, ternyata responden tersebut 

masih kurang informasi, serta perencanaan karir masih kurang. 
“Orangtua mengarahkan untuk kuliah, tapi masih belum jelas mau mengambil 
jurusan apa. Masih bingung, mau mengambil bidang apa juga, tapi yang pasti mau 
kuliah di Malang.” (Responden 7) 
 
“Langkah-langkah untuk mewujudkan karier ya, belajar saja. Untuk saat ini yang 
pasti belajar yang rajin saja. Untuk persiapan tes mungkin nanti ambil bimbingan, 
tapi belum tahu dimananya. Mungkin nanti setelah menentukan mau ambil jurusan 
apa, baru menentukan mau bimbingan les dimana.” (Responden 7) 
 
Secara umum, para siswa yang tidak aktif mengakses layanan bimbingan karier, 

membiacarakan karir mereka dengan orang-rang yang dianggap dekat. Orangtua, 
saudara, dan teman adalah termasuk orang terdekat. Begitu juga guru mapel, mungkin 
karena interaksi yang cukup dekat karena siswa tinggal di pesantren. Walaupun pihak 
SMKS Darut Tauhid menyediakan layanan bimbingan karier dan konseling, namun 
sebagian siswa lebih mencari bantuan dari orang tua daripada guru BK mereka. Siswa 
mendekati guru mapel, orang tua dan saudara mereka karena mereka mungkin merasa 
lebih nyaman dalam posisi untuk memberikan informasi dan dukungan terkait karier. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh responden 9. 

“Orang yang dimintai nasihat dan bimbingan terkait karier, ada guru mapel. 
Kebetulan saya akrab dengan guru mapel Bahasa Inggris. Jadi saya minta nasihat 
dan arahan dari beliau, karena saya juga ingin masu jurusan bahasa Inggris nanti. 
Orang kedua yang saya minta nasihat adalah ibu.” (Responden 9) 
 
Para siswa ini dari hasil wawancara dan diskusi menunjukkan bahwa mereka tahu 

terlalu sedikit tentang berbagai informasi terait karier. Baik dari pekerjaan, atau jurusan-
jurusan yang akan mereka ambil (jika kuliah). Hal ini dapat menjadi tantangan bagi karier 
mereka ke depan. Pilihan karier, program studi dan jalur karier selanjutnya yang harus 
diikuti merupakan tantangan besar bagi banyak siswa karena mereka kekurangan 
informasi yang memadai (Igere, 2017). Kurangnya informasi berkontribusi pada pilihan 
karier yang tidak tepat dan tidak bijaksana (Oats & Rukewe, 2020). Memilih karier 
merupakan salah satu keputusan penting yang harus diambil seseorang dalam hidup. Jika 
seseorang mengambil jalur karier yang salah, dia mungkin akan hancur (Braza & Jr., 
2015) 

 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan Karir Siswa SMK Berbasis Pesantren 

Focus group discussion dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pilihan karier siswa SMK berbasis pesantren. Berikut beberapa faktor 
yang muncul selama FGD: minat, informasi atau pengetahuan, ekonomi, keluarga, 
pendidikan, pergaulan (teman), lingkungan sekolah, lingkungan sosial, dan nilai-nilai 
(pandangan yang dianut).  
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KESIMPULAN  
Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini. 1) Layanan bimbingan 

karier di sekolah memiliki peran untuk: membantu siswa dalam mengenal, 
mempersiapkan, dan merencanakan karier; membantu siswa untuk mengambil keputusan 
dalam perencanaan karier; dan  membantu siswa memperoleh pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan dalam pekerjaan. 2) Siswa yang aktif mengakses layanan bimbingan karier 
menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki pilihan karier yang jelas. Pihak yang 
mereka jadian tempat meminta nasihat dan pertimbangan yang pertama adalah konselor 
di sekolah, selanjutnya orangtua/saudara. Mereka memiliki informasi terkait karier yang 
baik dan memiliki perencanaan karier yang bagus. 3) Siswa yang tidak aktif mengakses 
layanan bimbingan karier menunjukkan bahwa mereka belum memiliki pilihan karier 
yang pasti. Pihak yang mereka jadian tempat meminta nasihat dan pertimbangan yang 
ternyata sangat beragam, ada orangtua/saudara, guru, dan teman. Mereka kurang  
memiliki informasi terkait karier yang akan mereka ambil dan belum memiliki 
perencanaan karier yang jelas. 

Berikut rekomendasi terkait hasil penelitian tersebut. Adanya siswa yang belum 
aktif mengakses layanan bimbingan karir harus ditanggapi dengan lebih serius di sekolah. 
Siswa sebaiknya diberi pemahaman pentingnya merencanakan karier sejak dini. 
Banyaknya siswa yang meminta pertimbangan orangtua dalam memilih karier, sebaiknya 
dicari cara komprehensif tentang bagaimana orang tua dan kerabat  dapat terlibat dalam 
perencanaan karier dan pengembangan siswa tanpa konflik kepentingan, sehingga selaras 
dengan layanan bimbingan karir di sekolah.  
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